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BPK Temukan Penyimpangan
ProyekRp 1,4 M

SOLO-Badan Pemeriksa Ke-
uangan (BPK) menduga terjadi
sejumlah penyimpangan dalam
proyek pembangunan fisik ta-
hun 2014 di Kota Surakarta.
Halini menyusul adanya te-
muan penggelembungan berni-
lai Rp 1,4 milyar dari sejumlah
proyek pembangunan. Satu di
antaranya dugaan penggelem-
bungan dana pembangunan
Kelurahan Kratonan, Kecama-
tan Serengan sebesar Rp 80 juta.

“Ada sejumlah temuan di la-
pangan vang dijumpai BPK.
Kalau ditotal mencapai Rp 1,4
miliar. Besaran nilal penyim-
pangan di setiap proyek fisik
berbeda-beda antara Rp 1 juta
hingga Rp 2 juta. Namun, ada
juga yang menyentuh angka Rp
80 quta vakni pembangunan ke-
lurahan Kratonan”, terang Wa-
likota FX Hadi Rudvatmo men-
jawab pertanyvaan wartawan
vang menemui usai melakukan
pertemuan dengan BFPK, Jumat
{28/11).

Walikota FX Hadi Rudyatmo
ketika ditemui di ruang ker-
janya mengatakan dalam perte-
muan itu, BPFK menyampaikan
data mengenai temuan proyek
vang dipermasalahkan.

% Pembenahan

Penggelembungan dana mil-
iaran rupiah itu tersebar di
semua Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD). Hanya pem-
bangunan Kelurahan Kratonan
saja yang angkanya sangat be-
sar. Sehingga perlu ada pembe-
nahan.

Dugaan terjadinya pengge-
lembungan dana disebabkan
perbedaan spek bangunan fi-sik.
Hal demikian diketahui se-telah
BPK melakukan pengu- jian sam-
pel yang diambil dari proyeck
bangunan di laboratorium.

Ketika dilakukan perhitun-
gan ternvata ada selisih. “Na-
mun demikian sudah dikomu-
nikasikan bahwa kelebihan
anggaran dalam proyek fisik itu
-nantinya dikembalikan ke kas
daerah,” jelasnya,

Inspektur Pemerintah Kota
Surakarta, Untara menambah-
kan, temuan BPK tidak hanva
pada sisi anggaran, tapi juga
pada administrasi. Karena juga
ditemukan dokumen yang ku-
rang lengkap dan perlu adanya
pembenahan., Untuk meleng-
kapi administrasi dan lainnvya,
BPK mengundang Pemkot

Surakarta guna klarifikasi pada
8 Desember 2014, K-2-ad




